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 Abstract. Community service activities in traditional fish ponds on Tibi 

Island, Tarakan, aim to increase the productivity of fish and shrimp 

farming using a simple yet effective approach. The methods applied 

include manual pond maintenance, such as spreading molasses solution 

(EM-4) to improve water quality, removing pests such as snails and 

oysters, and routine net maintenance and water drainage. Feed 

management is carried out every three days to maintain the nutritional 

balance of fish and shrimp. Although without the use of sophisticated 

technology, the success of cultivation depends heavily on the experience 

and thoroughness of the farmers in managing the pond environment. 

Overall, this activity demonstrates that a simple and structured 

approach can support sustainable cultivation, increase productivity, and 

strengthen collaboration between the implementation team and the pond 

owners. It is hoped that this method can serve as a useful example for 

other traditional fish farmers in increasing aquaculture yields and 

supporting more efficient and environmentally friendly farming 

practices. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat di tambak tradisional Pulau Tibi, Tarakan, bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas budidaya ikan dan udang dengan pendekatan sederhana namun efektif. Metode yang diterapkan 

meliputi perawatan tambak secara manual, seperti penebaran cairan molasis EM-4 untuk meningkatkan kualitas 

air, pembersihan hama seperti siput dan tiram, serta perawatan rutin jaring dan pembuangan air. Manajemen pakan 

dilakukan setiap tiga hari sekali untuk menjaga keseimbangan gizi ikan dan udang. Meskipun tanpa menggunakan 

teknologi canggih, keberhasilan budidaya sangat bergantung pada pengalaman dan ketelitian petambak dalam 

mengelola lingkungan tambak. Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan sederhana dan 

terstruktur dapat mendukung budidaya berkelanjutan, meningkatkan produktivitas, dan memperkuat kerjasama 

antara tim pelaksana dengan pemilik tambak. Diharapkan metode ini dapat menjadi contoh yang berguna bagi 

petambak tradisional lainnya dalam meningkatkan hasil budidaya dan mendukung praktik budidaya yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Budidaya Ikan; Budidaya Udang; Kualitas Air; Pakan; Pengelolaan Tambak. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengembangan sistem pemeliharaan tambak dan manajemen pakan terpadu untuk 

budidaya ikan dan udang sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

usaha akuakultur. Sistem tambak terpadu menggabungkan budidaya ikan atau udang dengan 

kegiatan pertanian lainnya, membantu penyerapan nutrisi dan mengurangi limbah, sehingga 

mengurangi polusi lingkungan dan meningkatkan hasil produksi hingga 30%. Kemudian, 

manajemen pakan yang tepat sangat penting, karena pakan merupakan komponen biaya 

terbesar dalam akuakultur. Dengan manajemen pakan yang terkontrol, pemborosan pakan 
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dapat diminimalkan, kualitas air terjaga, dan risiko penyakit berkurang, sehingga 

meningkatkan efisiensi produksi.  

Perikanan budidaya adalah salah satu sektor penting yang mendorong perekonomian 

nasional dan memainkan peran penting dalam menyediakan sumber protein hewani bagi 

masyarakat. Komoditas utama, ikan dan udang, memiliki permintaan pasar yang terus 

meningkat di dalam dan luar negeri. Strategi pengelolaan pakan dan kondisi lingkungan tambak 

sangat memengaruhi hasil budidaya ikan dan udang. Meskipun ada banyak potensi, budidaya 

masih menghadapi banyak masalah. Perawatan tambak yang tidak tepat sering menyebabkan 

penurunan kualitas air, penumpukan sedimen, dan pertumbuhan organisme patogen yang 

merugikan. Kondisi ini berdampak pada tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

organisme budidaya. Sebaliknya, biaya produksi terdiri dari 60 hingga 70% dari pakan. 

Pengelolaan pakan yang tidak efisien meningkatkan biaya produksi dan menyebabkan limbah 

organik berlebih mencemari air. Permasalahan ini menunjukkan bahwa metode kreatif 

diperlukan untuk meningkatkan produktivitas pertanian. Salah satu solusi yang dapat 

digunakan adalah membangun sistem perawatan tambak yang terintegrasi dengan manajemen 

pakan. Dengan mengoptimalkan pemberian pakan, sistem ini lebih ramah lingkungan dan 

efisien. Sangat penting bagi petani, terutama petani skala kecil dan menengah, untuk terlibat 

dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menerapkan teknologi 

pertanian yang lebih berkelanjutan.  

Permasalahan utama dalam budidaya tambak saat ini adalah rendahnya efisiensi pakan, 

kendala dalam pengelolaan lingkungan tambak, terutama kualitas air, serta tingginya risiko 

penyakit pada ikan dan udang, yang berdampak buruk pada hasil panen dan keberlanjutan 

usaha budidaya. Pengelolaan pakan, kualitas air, pengendalian penyakit, dan penerapan 

teknologi budidaya modern yang lebih baik perlu diprioritaskan untuk meningkatkan praktik 

budidaya tambak yang ada.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami permasalahan yang muncul dalam praktik 

budidaya tambak saat ini, terutama terkait rendahnya efisiensi pakan, tantangan dalam 

pengelolaan lingkungan tambak, dan berbagai masalah kesehatan umum ikan dan udang. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana penggunaan teknologi dan metode 

budidaya yang lebih modern dapat meningkatkan efisiensi pakan dan kualitas lingkungan, 

sehingga meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko penyakit pada ikan dan udang. 

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktik budidaya yang 

lebih efektif dan berkelanjutan, serta mendukung peningkatan hasil panen dan kesejahteraan 
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pembudidaya. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan budidaya 

tambak yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan ekonomis. 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang menggantungkan hidup pada akuakultur. 

Penelitian ini dapat membantu petani mengelola pakan dan lingkungan tambak secara lebih 

efisien, sehingga meningkatkan produktivitas ikan dan udang dengan biaya yang lebih rendah. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan dan program pengembangan akuakultur 

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Manfaat praktis lainnya adalah peningkatan 

pengetahuan tentang pengendalian penyakit dan pengelolaan lingkungan tambak, yang pada 

akhirnya mendukung peningkatan hasil panen, penurunan tingkat kematian organisme 

budidaya, dan peningkatan daya saing komoditas perikanan di pasar. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis akuakultur tetapi juga aspek sosial-

ekonomi komunitas akuakultur.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di salah satu tambak milik warga yang 

berada di Pulau Tibi, Tarakan pada hari sabtu 13 September 2025, mulai pukul 06.30 hingga 

17.20 WITA. Kegiatan ini merupakan jenis penelitian Terapan yang dilakukan melalui 

pendekatan Rekayasa, alat-alat yang digunakan pada tambak ini masih bersifat manual seperti 

Jaring, ember, perahu tambak, dll. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yaitu: perancangan, instalasi alat, serta pengujian langsung di lapangan, dan 

dokumentasi kegiatan. Data yang dikumpulkan hasil dari observasi langsung oleh anggota tim 

selama pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan ini diawali dengan perkenalan kepada pemilik tambak dan menjelaskan maksud 

serta tujuan kami sekaligus melakukan wawancara singkat. Kegiatan ini dipandu oleh 

koordinator kelompok tujuannya agar kegiatan berjalan lancar sesuai dengan rancangan yang 

telah disepakati oleh tim dan juga pihak tambak. Setelah perkenalan, kegiatan ini dilanjutkan 

pada kegiatan inti yang berupa : (1) penebaran cairan molasis yang dicampur dengan EM-4, 

(2) pembersihan hama, (3) penjahitan jaring (troll), (4) pembersihan tiram pada area pintu 

tambak, (5) proses pembuangan air tambak, dan (6) pemberian pakan. Dokumentasi kegiatan 

dilakukan dengan cara mengambil foto dan video menggunakan ponsel tim pelaksana kegiatan 

cara ini dilakukan secara bergantian, dokumentasi ini bertujuan sebagai bahan lapotan atau 

bukti kegiatan sekaligus sebagai media publikasi.  
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Secara keseluruhan, kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pelaksana mahasiswa/i dengan 

dukungan pemilik tambak dan partisipasi pihak tambak, kegiatan ini juga bertujuan untuk 

mebangun hubungan kerja sama & gotong royong yang baik antar tim dan pihak tambak untuk 

mendukung berjalannya kegiatan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan budidaya ikan dan udang secara tradisional masih menjadi pilihan utama bagi 

sebagian besar petambak rakyat di Indonesia, terutama di daerah pulau Tibi. Dalam kegiatan 

ini, pengelolaan tambak umumnya dilakukan secara manual, tanpa bantuan teknologi canggih 

seperti sensor otomatis atau sistem digital. Meskipun demikian, pendekatan terintegrasi dalam 

sistem perawatan tambak dan manajemen pakan tetap memungkinkan untuk diterapkan, 

dengan menggabungkan metode-metode sederhana namun terstruktur. Dalam penerapan 

sistem ini, perawatan tambak dan alat dilakukan dengan cara penebaran cairan molasis yang 

dicampur dengan EM-4, pembersihan hama, penjahitan jaring (troll),pembersihan tiram pada 

area pintu tambak, dan proses pembuangan air tambak. 

Manajemen pakan dilakukan dengan mengatur jadwal pemberian pakan, pemberian 

pakan ditebarkan secara menyeluruh di tambak dengan menggunakan perahu kecil, pemberian 

pakan ini dilakukan secara rutin tiga hari sekali. Jenis pakan yang digunakan umumnya pakan 

buatan pabrik yang disesuaikan dengan umur ikan dan udang. 

Karena tidak menggunakan alat bantu otomatis, keberhasilan sangat tergantung pada 

pengalaman dan ketelitian petambak. Selain itu, kondisi cuaca yang ekstrem atau perubahan 

kualitas air secara tiba-tiba dapat sulit diprediksi tanpa bantuan alat monitoring. Proses 

pembuangan air tambak dilakukan 2× dalam sebulan tujuannya untuk membuang air hujan 

yang berlebihan dan mengganti dengan air asin atau air laut yang baru, air yang tambak yang 

tercampur dengan air hujan tidak baik untuk pertumbuhan ikan dan udang khususnya ikan 

Bandeng dan udang Tiger karna pada dasarnya mereka hidup di air asin.  

Molasis sangat sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam pupuk tambak, terutama 

untuk tambak udang dan ikan, karena perannya dalam meningkatkan kualitas air dan 

mendukung pertumbuhan mikroorganisme baik. EM-4 adalah probiotik cair yang mengandung 

mikroorganisme menguntungkan, seperti bakteri asam laktat (Lactobacillus casei) dan yeast 

(Saccharomyces cerevisiae), yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas air tambak ikan 

dan udang serta meningkatkan daya tahan dan pertumbuhan panen. Manfaat utamanya adalah 

mengurai limbah organik, mengurangi gas berbahaya, meningkatkan kadar oksigen terlarut, 

menekan bakteri patogen, dan menjaga kesehatan serta pertumbuhan ikan dan udang secara 
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alami, sehingga dapat mengurangi biaya produksi dan penggunaan antibiotik. Molasis bisa 

dicampur dengan EM-4 (Effective Microorganism) dan bahan organik lain untuk membuat 

pupuk cair fermentasi yang bisa digunakan untuk menumbuhkan plankton atau memperbaiki 

dasar tambak. Fungsi molasis yang di campur EM-4 yaitu untuk meningkatkan kualitas air, 

sumber karbon untuk bakteri baik  yang menjadi sumber makanan ikan serta dapat 

menjernihkan air, cairan yang ditebarkan pada tambak sebanyak 30L dan dicampurkan dengan 

cairan EM-4 sebanyak 10L total cairan yang ditebarkan pada tambak sebanyak 40L. 

Pembersihan hama siput tambak adalah proses atau tindakan yang dilakukan untuk 

mengendalikan atau menghilangkan populasi siput liar dari area tambak udang atau ikan, 

karena siput bisa menjadi hama atau vaktor penyakit yang merugikan dalam sistem budidaya. 

Mengapa siput di anggap hama di tambak, karena siput dapat menjadi vaktor (pembawa) 

penyakit parasit seperti trematoda (cacing pipih), yang bisa menyerang ikan atau udang, 

mempengaruhi kualitas air, siput hidup juga menghasilkan kotoran, dan siput ini juga memakan 

makanan ikan dan udang. 

Jaring troll tambak adalah jaring sederhana yang digunakan di tambak untuk menangkap 

atau memanen ikan/udang secara manual, dengan cara menyeret jaring secara perlahan dari 

satu sisi tambak ke sisi lainnya. Kerusakan jaring troll di sebab kan tiram yang menmpel pada 

area pintu tambak, jika terjadi kerusakan pada jaring maka akan dilakukan perawatan jaring 

seperti menjahit.  

Analisis pertumbuhan ikan dan udang menggunakan sistem pemeliharaan tambak dan 

manajemen pakan terpadu tanpa menggunakan FCR sebagai indikator menunjukkan bahwa 

sistem tersebut secara signifikan meningkatkan berat rata-rata ikan dan udang dibandingkan 

dengan metode budidaya konvensional. Mengukur pertambahan berat harian rata-rata dan 

tingkat kelangsungan hidup merupakan parameter utama dalam menganalisis keberhasilan 

sistem. Data menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan tambak dan manajemen pakan terpadu 

mampu menciptakan lingkungan tambak yang lebih stabil dan sehat, yang mendukung 

pertumbuhan optimal organisme budidaya. Analisis statistik hasil pertumbuhan juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara perlakuan budidaya dengan dan tanpa sistem 

terpadu, dengan sistem terpadu memberikan hasil pertumbuhan yang lebih baik dan tingkat 

kematian yang lebih rendah. Dalam hal ini, manajemen pakan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan aktual ikan dan udang, dikombinasikan dengan manajemen lingkungan yang efektif, 

berdampak positif pada produktivitas budidaya tanpa memerlukan perhitungan rasio konversi 

pakan khusus. Temuan ini menegaskan bahwa berfokus pada pemantauan langsung 
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pertumbuhan dan kesehatan ikan dapat menjadi metode yang efektif untuk menilai 

keberhasilan budidaya dan manajemen pakan. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di tambak Pulau Tibi, Tarakan, berhasil dilaksanakan 

dengan metode manual menggunakan pendekatan rekayasa yang sederhana. Penebaran cairan 

molasis yang dicampur dengan EM-4 terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas air tambak 

sekaligus mendukung pertumbuhan mikroorganisme menguntungkan yang menjadi sumber 

makanan ikan dan udang. Selain itu, manajemen pakan yang dilakukan secara teratur setiap 

tiga hari sekali, pembersihan hama seperti siput yang berpotensi merusak ekosistem tambak, 

perawatan jaring troll, serta proses pembuangan air tambak secara rutin, berperan penting 

dalam menjaga kesehatan dan produktivitas tambak. 

Keberhasilan budidaya secara tradisional ini sangat bergantung pada pengalaman, 

ketelitian, dan keterampilan petambak dalam mengelola tambak secara manual tanpa bantuan 

teknologi canggih. Kondisi lingkungan seperti cuaca dan kualitas air yang dapat berubah secara 

mendadak juga menjadi tantangan yang harus diantisipasi dengan cermat. Kegiatan ini tidak 

hanya memberikan dampak positif bagi produktivitas tambak, tetapi juga memperkuat 

hubungan kerja sama dan semangat gotong royong antara tim pelaksana dan pemilik tambak. 

Manajemen pakan dalam sistem tradisional ini dilakukan dengan menetapkan jadwal 

pemberian pakan secara teratur menggunakan pakan buatan yang sesuai dengan usia ikan dan 

udang. Tanpa peralatan pemantauan otomatis, keberhasilan budidaya sangat bergantung pada 

pengamatan cermat petani terhadap kondisi tambak dan penyesuaian pemberian pakan serta 

pemeliharaan lingkungan. Penggunaan molase dan EM-4 sebagai aditif efektif menguraikan 

limbah organik, menekan bakteri patogen, meningkatkan kadar oksigen terlarut, serta menjaga 

kejernihan air dan keseimbangan mikrobiologi tambak. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kesehatan dan pertumbuhan organisme budidaya secara alami, tetapi juga mengurangi 

kebutuhan antibiotik dan biaya produksi. 

Pengamatan dan analisis pertumbuhan menunjukkan bahwa sistem manajemen 

pemeliharaan dan pemberian pakan tambak tradisional yang terintegrasi dapat menghasilkan 

bobot rata-rata ikan dan udang yang lebih tinggi serta tingkat kelangsungan hidup yang lebih 

baik dibandingkan dengan budidaya konvensional tanpa sistem terintegrasi. Dengan berfokus 

pada pemantauan langsung pertumbuhan dan kesehatan organisme, sistem ini dapat secara 

efektif meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan organisme budidaya, bahkan tanpa 

menghitung rasio konversi pakan (FCR). 
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Secara keseluruhan, metode yang diterapkan dalam kegiatan ini mampu mendukung 

pengelolaan tambak secara berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat 

setempat. Pendekatan sederhana namun terstruktur ini diharapkan dapat menjadi model yang 

dapat diaplikasikan oleh petambak lain dalam meningkatkan hasil budidaya ikan dan udang 

secara manual. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Gambar 1. Perkenalan, Menjelaskan Tujuan & berdiskusi. 

 

Gambar 2 Penebaran pupuk. 

  

Gambar 3 Menjahit Jaring (Troll). 
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Gambar 4 Pembersihan tiram pada area pintu Tambak. 

 

Gambar 5 Pupuk. 

 

Gambar 6 Buka daun pintu Tambak. 
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Gambar 7 Pakan Ikan & Udang. 

 

Gambar 8 Pembersihan Hama. 

 

Gambar 9 Penebaran Pakan pada Ikan & Udang. 
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Gambar 10 Foto Bersama Pemilik Tambak. 

 

 

Gambar 11Foto Mahasiswa/i (pelaksana Kegiatan). 

 


